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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data kolesterol darah (total 

kolesterol, HDL, LDL) pada ayam kampung umur 90 hari yang diberi tambahan 

ekstrak bawang batak dalam pakan. Materi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 100 ekor day old chick (DOC) ayam kampung. Kandang yang digunakan 

adalah jenis battery sebanyak 20 petak. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. 

Perlakuan meliputi berbagai konsentrasi ekstrak bawang batak (A. chinense 

G.Don) dalam pakan (P0 0%, P1 0,25%,P2 0,50%, P3 0,75%). Parameter yang 

diukur meliputi meliputi kolesterol, LDL, dan HDL. Hasil analisis laboratorium 

pada kolesterol berbeda tidak nyata (p>0.05), kolesterol tertinggi terdapat pada T0 

sebesar 175,85 mg/dL dan terendah pada T3 sebesar 151,51 mg/dL. Pada LDL 

memberikan hasil analisis yang sama yaitu berbeda tidak nyata (p>0,05) dengan 

rataa tertinggi pada T0 sebesar 154,99mg/dL dan terendah pada T3 sebesar 107,18 

mg/dL. HDL memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (p<0,05) dengan rataan 

tertinggi pada T3 sebesar 28,56 mg/dL dan terendah  terdapat pada T0 sebesar 

18,64 mg/dL. Pernyataan diatas  dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang batak 

berbeda sangat nyata (p<0,05) untuk HDL tetapi, kolesterol dan LDL berbeda 

tidak nyata (p>0,05) terhadap total kolesterol pada ayam kampong umur 90 hari. 

 

Kata kunci : Ayam kampung,darah ayam, ekstrak bawang batak 
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ABSTRACT 

 This study aims to obtain data on blood cholesterol (total cholesterol, 

HDL, LDL) in 90-day-old native chickens who were given additional extracts of 

batak onions in feed. The material used in this study was 100 day old chick (DOC) 

native chickens. The cage used is a type of battery as many as 20 plots. The 

experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) consisting 

of 4 treatments of 5 replications. The treatments included various concentrations 

of extracts of Batak onions (A. chinense G.Don) in feed (P0 0%, P1 0.25%, P2 

0.50%, P3 0.75%). The parameters measured include cholesterol, LDL, and HDL. 

The results of laboratory analysis on cholesterol were not significantly different 

(p> 0.05), the highest cholesterol was at T0 at 175.85 mg / dL and the lowest at 

T3 at 151.51 mg / dL. LDL gives the same analytical results which are not 

significantly different (p> 0.05) with the highest average at T0 of 154.99 mg / dL 

and the lowest at T3 of 107.18 mg / dL. HDL had a significantly different effect (p 

<0.05) with the highest average at T3 of 28.56 mg / dL and the lowest was at T0 

of 18.64 mg / dL. The above statement can be concluded that the extract of Batak 

onion was significantly different (p <0.05) for HDL but, cholesterol and LDL 

were not significantly different (p> 0.05) to total cholesterol in 90 day-old native 

chicken. 

 

Key words : native chicken, onion extract hobo, chicken blood. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas lokal yang berpotensi 

sebagai penghasil telur dan daging sehingga banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat terutama yang bertempat tinggal di wilayah pedesaan. Hal ini 

disebabkan karena ayam kampung memiliki adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan. Permintaan konsumen akan daging ayam kampung semakin 

meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Peternakan 

(2014), jumlah produksi daging ayam kampung dari tahun 2007 sampai dengan 

tahun 2014 terlihat mengalami peningkatan yakni pada tahun 2007 sebanyak 

294.889 ton menjadi 332.095 ton pada tahun 2014. Melihat hal tersebut, peternak 

harus memperhatikan kecepatan umur panen dari ayam kampung agar dapat 

memenuhi permintaan yang dibutuhkan oleh pasar dengan memperhatikan 

keefisienan pakan yang digunakan dalam menghasilkan pertambahan bobot badan 

yang tinggi. Salah satu upaya untuk memacu produktivitas ternak ayam kampung 

tersebut adalah dengan pemberian tambahan pakan (feed additive). 

Bahan tambahan pakan adalah bahan yang mengandung nutrien tertentu 

yang ditambahkan dalam pakan untuk memberikan sesuatu atau beberapa efek 

yang diinginkan, seperti: perbaikan tingkat pertumbuhan, perbaikan efisiensi 

pakan, serta perbaikan kualitas produk daging, susu, dan telur. Beberapa bahan 

tambahan pakan ditambahkan karena memiliki efek anti-mikroba (anti-jamur, 

anti-bakteri, anti-protozoa), anti-oksidan, anti-virus, anti-radang, anti-hipertensi, 

dan anti-olesterol. Bahan tambahan pakan yang lain dapat memberikan efek 

meningkatkan sistem kerja kelenjar pankreas, meningkatkan kualitas fisik daging, 
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serta perbaikan kualitas karkas. Bahan tambahan pakan ini dapat berupa fitobiotik 

(Utami, 2013).  

Fitobiotik adalah aditif pakan yang murni berasal dari tumbuhan yang 

diharapkan dapat menstimulasi pertumbuhan ayam dan sekaligus dapat digunakan 

untuk pemeliharaan kesehatan ayam. Fitobotik diberikan kepada ternak karena, 

selain bermanfaat, juga murah, banyak tersedia secara lokal, dan aman karena 

tidak memberikan efek negatif bagi ternak maupun bagi manusia mengkonsumsi 

produk hasil ternak. Salah satu jenis tanaman yang mengandung fitobiotik dan 

telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bawang batak. Bawang batak 

pada masyarakat di gunakan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional. 

Aktivitas antimikroba dari Alliumatau bawang telah banyak diteliti karena 

berpotensi sebagai anti-bakteri dan anti-jamur maupun pengawet 

makanan.Adanya eksplorasi keunggulan ekstrak bawang batak mendorong 

masyarakat untuk membudidayakan tanaman tersebut.Berbasis pada senyawa 

kimia yang ramah lingkungan, maka fitobiotik (zat aditif) dari bawang batak 

tersebut dapat digunakan sebagai aditif pakan untuk meningkatkan performans 

produksi yang sangat menguntungkan bagi peternakan ayam kampung di daerah 

tropis. 

 

Tujuan Penelitian 

 Mengetahui pengaruh efektivitas fitobiotik ekstrak bawang batak (Allium 

chinense G.don) terhadap kolestrol darah ayam kampung. 
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Hipotesis Penelitian 

 

 Hipotesis penelitian adalah pemberian ekstrak bawang batak (Allium 

chinense G.don) berdampak positif terhadap kolestrol darah Ayam kampung. 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti terkait efektivitas fitobiotik ekstrak 

bawang batak (Allium chinense G.don) terhadap kolestrol ayam kampung. 

2. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi manfaat 

bagi peternak/masyarakat terkait pemberian ekstrak bawang batak (Allium 

chinense G.don) dapat mengoptimalkan kolestrol ayam kampung. 

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar 

sarjana peternakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Ayam kampung 

Ayam kampung dikenal sebagai jenis unggas yang mempunyai sifat 

dwifungsi, yaitu sebagai ayam petelur dan ayam potong. Wahju (2004) yang 

menyatakan bahwa Ayam kampung umumnya memiliki keunggulan dalam hal 

resistensi terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas 

daging dan telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Subekti dan 

Arlina, 2011). Penampilan ayam kampung sampai saat ini masih sangat 

beragam,begitu pula dengan sifat genetiknya. warna bulu, ukuran tubuh dan 

kemampuan produksinya tidak sama merupakan cermin keragaman genetik ayam 

kampung. 

Menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

:49/Permentan/OT.140/10/2006, bahwa bobot badan dan warna bulu ayam 

kampung sangat beragam dan tidak mencerminkan spesifik warna tertentu, ayam 

kampung merupakan populasi ayam lokal terbanyak dengan karakter ukuran tubuh 

dan bobot badan (BB) day old chick (DOC) atau anak ayam baru menetas sampai 

umur sehari berkisar antara 29 – 36 g dengan lingkar dada (LD) 5 cm,panjang 

tubuh (PT) 4 cm dan tinggi keseluruhan pada posisi normal sampai ujung kepala 

mencapai (TN = tinggi normal) 10 cm serta tubuh tertutup dengan bulu halus 

seperti kapas. Anak ayam yang dipelihara secara intensif yang baik akan tumbuh 

sampai umur 4 minggu mencapai bobot badan (BB) 100 – 200 g, lingkar dada 

(LD) 13cm, panjang tubuh (PT) 11 cm dan tinggi normal (TN) 20 cm. Umur 8 

minggu mencapai bobot badan (BB) 300 – 500 g, lingkar dada (LD) 17 cm, 

panjang tubuh(PT) 27 cm dan tinggi normal (TN) 40 cm (Iskandar, 2006).  

4 
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Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai produksi daging dengan rasa dan 

tekstur yang khasdan tahan terhadap beberapa jenis penyakit. Salah satu 

kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya 

yang cukup lama. Bila dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung 

mempunyai ukurantubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi 

daging yang lebih rendah pula (Abidin, 2002). 

Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung 

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung 

Umur 

Ayam(Minggu) 

Jenis 

 Ransum 

Protein 

Kasar (%) 

Serat Kasar 

(%) 

Energi 

Metabolisme 

(Kkal/kg) 

0-6 Starter 18 7,5 2.600 

6-12 Grower 16 10 2.600 

12-20 Developer 14 10 2.600 

20-60(Afkir) Layer 15 10 2.600 

(Alamsyah, R. 2005). 

Kolesterol 

 Kolesterol adalah salah satu komponen lemak yang dibutuhkan tubuh dan 

berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal, testis, dan ovarium. Kolesterol 

merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam makanan dari hewan 

seperti kuning telur, daging, hati, dan otak. Secara normal, kolesterol diproduksi 

tubuh dalam jumlah yang tepat, tetapi dapat meningkat jumlahnya karena 

penambahan makanan yang berasal dari lemak hewani. Kolesterol dalam tubuh 

terutama diperoleh dari hasil sintesis di hati (Hasanuddin dan Okid, 2013). 

Kesadaran masyarakat akan kesehatan semakin tinggi. Masyarakat 

membutuhkan bahan pangan asal hewani khususnya unggas dengan kandungan 

rendah lemak dan kolesterol. Bahan makanan yang mengandung kolesterol tinggi 
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dapat menyebabkan gejala pankreatitis, pembesaran hati, dan meningkatkan 

konsentrasi (Wijaya et al ., 2013). 

HDL (High-Density Lipoprotein) 

Kolesterol HDL dianggap “baik” karena dapat membantu menghilangkan 

kolesterol LDL dari arteri. HDL bertugas membawa kolesterol LDL dari arteri 

untuk kembali ke hati, di mana kolesterol akhirnya dipecah dan dihilangkan dari 

tubuh.Tingkat kolesterol sehat HDL dapat melindungi seseorang dari serangan 

jantung dan stroke, sementara rendahnya tingkat kolesterol HDL telah terbukti 

meningkatkan risiko penyakit jantung (Solichedi et al ., 2003). 

LDL (Low-Density Lipoprotein) 

Kolesterol LDL dianggap sebagai kolesterol “jahat” karena berkontribusi 

terhadap plak, tebal, tumpukkan lemak yang keras yang dapat menyumbat arteri 

dan membuat pembuluh darah menjadi kurang fleksibel. Kondisi ini dikenal 

sebagai aterosklerosis. Jika bentuk gumpalan dan blok arteri menyempit, maka 

dapat menyebabkan serangan jantung atau stroke (Rasyaf, 2006).  

Pakan 

Pakan khusus ayam kampung sampai sekarang belum ditemukan, sehingga 

pakan yang sering digunakan peternak adalah pakan ayam broiler. Pada dasarnya 

pemeliharaan ayam kampung tidak sulit seperti ayam broiler, dan ayam kampung, 

ayam kampung juga lebih tahan terhadap cuaca ekstrim dari pada ayam 

broiler.Hambatan dalam pemeliharaan dimulai dari manajemen pemeliharaan dan 

pakan. Biaya pakan yang tinggi diiringi waktu pemeliharaan yang cukup lama 

adalah hambatan terbesar dalam budidaya ayam kampung.Tingginya biaya untuk 
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pakan menuntut kita untuk mencari solusi pengurangan biaya.Penggunaan bahan 

pakan yang mudah didapatkan di lokasi sekitar lokasi peternakan lebih 

diutamakan sehingga dapat menghemat biaya pakan.Pemilihan bahan yang murah, 

berkualitas dan mudah didapat dari lokasi sekitar merupakan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam penyusunan ransum ayam lokal (Suprijatna  et  al., 2005). 

Kebutuhan nutrisi untuk unggas tergantung pada bangsa, umur, jenis 

kelamin, ukuran dan fase produksi (Sukamto, 2012). Ransum yang diberikan 

mengandung cukup energi, protein, mineral dan vitamin dalam jumlah 

seimbang sesuai dengan fase dan umur ternak (Suprijatna et al., 2005). 

Penggunaan bahan ransum konvensional dengan sebagian bahan ransum 

berupa bahan lokal atau hasil samping pertanian dan industri pertanian dapat 

menekan biaya ransum sampai 25-50 % dibandingkan menggunakan bahan pakan 

konvensional seluruhnya atau ransum ayam ras.Hal ini disebabkan ayam lokal 

mampu memanfaatkan bahan ransum lokal dan hasil samping pertanian dan 

industri pertanian yang rendah kualitasnya, karena mampu memanfaatkan ransum 

dengan serat kasar tinggi (Murtidjo, 2006). 

 

Bawang Batak/Lokio 

Bawang batak (Alilium chinense G.don) memiliki morfologi seperti bawang 

kucai namun dengan ujung tangkai yang lebih panjang dan warna ya cenderung 

putih, jadi mirip bawang daun berbentuk mungil dengan daun kecil panjang, dan 

juga bentuknya mirip seperti bawang merah, tapi ukurannya jauh lebih kecil, 

tetapi berbeda dengan kucai, biasanya digunakan sebagai campuran asinan 

ataupun beberapa masakkan. Banyak orang yang menyebutnya dengan nama 

lokio, tapi ada juga yang menyebutnya dengan sebutan bawang batak. Disebut 
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bawang batak karena banyak di temukan pada masakan khas batak, salah satunya 

arsik. Tapi seiringan berkembang zaman bawang batak, ini di gunakan pada 

masakan lainnya, seperti bahan masakan untuk menumis ayam, ikan, atau daging 

(Septia, 2010). 

  Salah satu genus tumbuhan yang terkenal dan banyak di manfaatkan oleh 

masyarakat adalah allium. Genus allium terdiri atas 280 lebih spesies yang 

tersebar di seluruh dunia (Robinowitch, 2002), sebagian besar genus ini di 

gunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional allium banyak dimanfaatkan 

sebagai anti-mikroba dan anti-jamur. Di samping itu, allium juga digunakan 

senyawa kimia yang banyak digunakan di industri makanan. 

 Tanaman allium dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti 

bakteri, jamur, virus dan parasit (Kyung, 2012) senyawa anti-mikrob yang di teliti 

dari ekstrak allium diyakinin mampu membantu menyelesaikan permasalahan 

resistensi mikrob patogen yang timbul akibat pemakaian antibiotik. Resistensi 

mikrob timbul dari paparan senyawa antibiotik secara terus menerus sehingga 

menyebabkan materi genetik mikrob termutasi dan kebal terhadap senyawa 

antibiotic (Yasni, 2013). 

Sistematika tatanama untuk bawang batak (A.cinense) adalah sebagai berikut : 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledonae  

Bangsa  : Liliales  

Suku   : Liliaceae  

Marga  : Allium  

Jenis   : Allium cinense (Syamsiah dan Tajudin, 2003) 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bawang batak atau lokio yaitu : 

No Kandugan nutrisi Jumlah 

1 Energi yang dihasilkan 30 kcal 

2 Protein 3,27 gram 

3 Lemak 0,73 gram 

4 Karbohidrat 4,35 gram 

5 Serat 2,5 gram 

6 Gula 1,85 gram 

7 Air 90,65 gram 

 

Tabel 3. Mineral Yang Dikandung Dalam Bawang Batak: 

No Kandungan mineral Jumlah 

1 Kalsium / Calcium (Ca) 92 mg 

2 Besi / Ferrum (Fe) 1,60 mg 

3 

4 

5 

6 

Magnesium (mg) 

Fosfor (P) 

Kalium (K) 

Seng/Zinc (Zn) 

42 mg 

58 mg 

296 mg 

0,56 mg  

 

Tabel 4. Vitamin Yang Dikandung Dalam Bawang Batak : 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Kandungan vitamin 

Vitamin C 

Thiamin 

Riboflamin 

Niacin 

Vitamin B6 

Asam Folat 

Vitamin B12 

Vitamin A 

Vitamin E 

Vitamin D 

Vitamin K 

Jumlah 

58,1 mg 

0,078 mg 

0,115 mg 

0,647 mg 

0,128 mg 

105 pg 

0,01 pg 

4353 IU 

0,21 mg 

0,1 pg 

212,7 pg 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

METODOLOGI PENELITAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pangkalan Berandan, Desa Pelawi Utara, 

Keamatan Babalan, Kabupaten Langkat, selama 3 bulan dimulai dari Maret 

sampai Juni 2019. Pengujian terhadap ayam dilakukan di Laboratorium USU dan 

Prodia. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah Ayam kampung 

DOC sebanyak 100 ekor, ekstrak bawang batak, pakan komersil, air dan Cr2O3 

(Cromium Oksida). Ada pun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kandang ayam, tempat pakan, tempat air minum dan baki aluminium, timbangan, 

alat tulis, papan, paku, kayu, martil, kamera. 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan. Model matematis dari rancangan acak 

lengkap yang digunakan adalah: 

Yijk = µ + τi + εij 

Keterangan : 

i = Perlakuan (1, 2, 3, 4,) 

j = Ulangan (1, 2, 3, 4, 5) 

     Yij = Kolesterol dalam darah ayam kampung ke-j yang merupakan  

perlakuan fitobiotik ke-i. 

µ = Nilai tengah umum (rata-rata populasi) kolesterol darah ayam 

1010 



11 
 

 
 

τ = Pengaruh additif dari perlakuan fitobiotik. 

εij = Perlakuan galat percobaan pada kolesterol darah ayam  ke-j  

yang memperoleh perlakuan fitobiotik. 

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

P0 =  Pakan Komersil 

P1 = Pakan Komersil + 0,25 % Ekstrak bawang batak 

P2 = Pakan Komersil + 0,5 % Ekstrak bawang batak 

P3 = Pakan Komersil + 0.75 % Ekstrak bawang batak 

Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

P ( n – 1 ) ≥ 15 

4 ( n – 1 ) ≥ 15 

4n - 4 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 4 

4n ≥ 19 

n ≥ 19/4 

n ≥ 4,75 

n =  5  

Analisis Data 

Data hasil penelitian diuji secara statistik berdasarkan prosedur analisis 

ragam (uji F). Apabila perlakuanberpengaruh nyata (T<0,05), dilanjutkan 

dengan uji wilayah ganda Duncan pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1995).  

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 

*Jika F hitung < F tabel 5%, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

*Jika F hitung > F tabel 5% maka H1 diterima dan H0 ditolak 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

Pemeliharaan ayam diawali dengan persiapan kandang yaitu, sanitasi, 

disinfeksi kandang dan peralatan yang digunakan. Kandang menggunakan, 

kandang postal panggung dengan ketinggian lantai dasar kandang dengan tanah 

sekitar 1,5 meter. Kandang terbuat dari kayu dengan lebar kandang 1 meter, 

panjang kandang 10 meter dan tinggi dinding 1,8 m.  Masing-masing petak 

kandang mempunyai panjang 1 meter dengan lebar 0,5 meter. Sekat dibuat dari 

bilah bambu yang telah dipotong dan dibersihkan. Semua peralatan untuk 

pemeliharaan yang digunakan dicuci dan disterilkan terlebih dahulu. Kandang 

kemudian dikosongkan sampai anak ayam tiba. 

Persiapan Ternak 

Ayam kampung sebanyak 100 ekor diambil dari Badan Litbang Pertanian 

merupakan persilangan antara ayam petelur dengan ayam kampung yang memiliki 

postur tubuh besar dan sehat.Ayam kampung hasil genetik ini memiliki 

keunggulan, diantaranya adalah kualitas dan efisiensi hasil panennya.Persiapan 

kandang peneliti dilakukan sebelum DOC datang. Pada saat masuk DOC 

diistirahatkan dan diberi air gula pasir untuk memenuhi kebutuhan energi yang 

hilang dalam perjalanan dan empat jam kemudian DOC diberi pakan berupa 

butiran dan air minum. Day Old Chick (DOC) ditempatkan dalam kandang postal 

panggung yang dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta bola pijar 40 

watt. Pemeliharaan ayam kampung melalui 2 tahap pemeliharaan, pertama ayam 

diberikan ransum butiran selama 10 hari dan pemeliharaan ke 2 yaitu umur 11 

sampai seterusnya diberikan pakan komersil yang mengandung ekstrak bawang 
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batak. Ayam sebelum dimasukkan dalam petak kandang ditimbang untuk 

mendapatkan berat badan homogenya dan setiap petak kandang diisi 5 ekor ayam 

kampung. Penempatan perlakuan dilakukan secara acak sebelum broiler 

dimasukkan dalam petak kandang. Kegiatan-kegiatan umum yang dilakukan 

setiap hari selama pemeliharaan adalah pemberian ransum dan air minum 

disediakan ad libitum, pembersihan tempat pakan dan minum ayam serta 

pembersihan lingkungan sekitar kandang. 

Persiapan Pakan 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 100 % ransum 

komersil yang diberikan menurut kebutuhan umur ayam kampung dan diberikan 

pada pagi dan sore hari sedangkan pemberian air minum secara adlibitum. Ayam 

diberikan ransum butiran selama 10 hari dan diberikan pakan komersil yang 

mengandung ekstrak bawang batak pada umur 11 sampai seterusnya. 

 

Pembuatan Ekstrak Bawang Batak 

 Bawang batak yang akan diekstrak diperoleh dari pasar tradisional. 

Bawang batak yang akan digunakan dibersihkan dari kotorannya kemudian dicuci 

hingga bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada udara terbuka. 

Setelah dipastikan sudah kering bawang batak selanjutnya siap untuk di ekstraksi. 

Proses ekstraksi bawang batak dilakukan dengan metode maserasi. Ekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut methanol yang telah didestilasi. 

Setelah dilarutkan dalam larutan methanol kemudian didiamkan selama 24 jam. 

Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan corong buchner dan dipisahkan dari 

residunya. Residu hasil ekstrak kemudian diekstraksi kembali dengan methanol 
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baru. Proses ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak yang didapat dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dan dikeringkan dengan freeze dryer sehingga 

didapatkan ekstrak padat berbentuk serbuk yang sudah terbebas dari pelarutnya. 

Ekstrak bawang batak dibuat di Laboratorium Obat Tradisional Fakultas Farmasi 

Universitas Sumatera Utara. Hasil uji laboratorium lampirkan pada lampiran 

Prodia (Nota Pemeriksaan) pada akhir lampiran. 

 

Parameter yang diamati 

Kolestrol 

Kolesterol adalah salah satu komponen lemak yang dibutuhkan tubuh dan 

berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal, testis, dan ovarium.Kolesterol 

merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam makanan dari hewan 

seperti kuning telur, daging, hati, dan otak.Secara normal, kolesterol diproduksi 

tubuh dalam jumlah yang tepat, tetapi dapat meningkat jumlahnya karena 

penambahan makanan yang berasal dari lemak hewani.Kolesterol dalam tubuh 

terutama diperoleh dari hasil sintesis di hati. 

LDL (Low-Density Lipoprotein) 

Low-density lipoprotein (LDL).Kolesterol LDL adalah yang bisa disebut 

sebagai kolesterol “jahat” di mana kolesterol LDL menumpuk pada dinding arteri, 

membuat keras dan sempit.Maka adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

Sampel darah ayam diambil sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung 

darah yang mengandung ethylen-diamine-tetraacetic-acid (EDTA) untuk 

menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam termos es untuk 
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dilakukan analisis di laboratorium. Prosedur penetapan kadar kolesterol lengkap 

darah ayam menggunakan fotometer dengan metode cholesterol oxidase-

peroxidase aminoantipyrine phenol (CHOD-PAP) dengan panjang gelombang 

546 dan suhu 37◦ C. Membaca pada fotometer dan dibaca absorbansi sampel dan 

standar terhadap blanko dalam 60 menit. 

Prinsip : Kolesterol ditentukan setelah hidrolisa enzimatik dan oksidasi. Indikator 

Quinoneimine terbentuk dari hydrogen peroxidase dan 4 – aminoantipyrin dengan 

adanya phenol dan peroxidase. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif yang 

disertai penyajian dalam bentuk tabel untuk mengetahui selisih rata-rata kadar 

kolesterol total sampel serum dan plasma EDTA dan grafik untuk mengetahui 

yang lebih tinggi. 

HDL (High Density Lipoprotein) 

 HDL adalah lipoprotein berdensitas tinggi. Lipoprotein terbentuk dari 

protein dan lemak. HDL dikenal sebagai kolesterol baik, karena HDL membawa 

kolesterol ‘jahat’, lipoprotein berdensitas rendah (low density lipoprotein), 

trigiliserida, dan lemak yang berbahaya dan mengembalikannya ke dalam hati 

untuk diproses. Saat HDL mencapai hati, hati akan mengurai LDL, mengubahnya 

menjadi empedu dan mengeluarkannya dari tubuh. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh efektivitas fitobiotik 

ekstrak bawang batak (Allium chinese G.don) pada ransum ayam kampug di 

sajikan pada Tabel 5.Hasil analisa ragam bahwa pemberian ekstrak bawang batak 

pada pakan ayam kampung terhadap kolesterol berpengaruh berbeda tidak nyata 

(p>0,05), dan pada LDL  memberikan hasilberbeda tidak nyata (p>0,05) serta 

hasil  pada analisis ragam HDL memberikan hasil  berbeda sangat nyata (P<0,05), 

terdapat pada lampiran 1, 2, 3. 

Tabel 5.  Rekapitulasi Rataan Hasil Analisis Kolesterol, LDL, Dan HDL Pada 

Darah Ayam Kampung Dengan Pemberian Ektrak Bawang Batak Pada 

Pakan. 

Perlakuan Kolesterol (mg/dL) LDL (mg/dL) HDL(mg/dL) 

P0 175,89tn 154,99tn 18,64A 

P1 172,48tn 128,69tn 21,31B 

P2 164,74tn 116,94tn 25,18C 

    P3 151,51tn 107,18tn 28,56D 

Rataan                                 166,15tn                      126,95tn23,42**      

Keterangan : Supercrip yang sama pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata  

 p > 0,01. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih besar dari F hitung.  

 

 
 

Diagram 1. Hasil Rataan Kolesterol, LDL, HDL Pada Darah Ayam Kampung 

Pada Pemberian Ekstrak Bawang Batak Pada Pakan. 
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Kolesterol 

 Data rataan kolesterol darah ayam kampung hasil penelitian yang telah di 

uji  di laboratorium terdapat pada Tabel 6 dan diperjelas pada Diagram 2, serta 

hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 1. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak dalam ransum ayam 

kampung tidak nyata (p>0,05) terhadap kolesterol. 

Tabel 6. Data Rataan Kolesterol Dalam Darah Ayam Kampung Dari Ransum  

Unggas Yang Telah Di Campur Ekstrak Bawang Batak.   

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rataan 

mg/dL 1 2 3 4 5 

T0 176,28 175,90 175,50 176,09 175,70 879,47 175,89tn 

T1 171,77 172,89 172,65 172,33 172,77 862,41 172,48tn 

T2 162.90 165.78 164,67 164,34 165,22 494,23 164,74tn 

T3 150,83 151.67 152,09 151,25 151,88 606,05 151,51tn 

Keterangan : Supercrip yang sama pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata  

p > 0,01. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih besar dari F hitung.  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak 

dalam campuran ransum ayam kampung berturut-turut pada perlakuan P0 (0%), 

P1(0,25%), P2(0,5%), P3(0,75%)menunjukkan hasil rataan kolesterol sebesar 

175,89 mg/dL, 172,48 mg/dL, 164,74 mg/dL, 151,51 mg/dL. Hasil ratan tersebut 

bahwa ayam yang diberi ekstrak bawang batak pada perlakuan P3 (0,75%) 

memiliki kolesterol yang paling rendah sebesar 151,51 mg/dL dan pada perlakuan 

P0(0%) memiliki kolesterol paling tinggi sebesar 175,89 mg/dL. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ekstrak bawang batak memberikan pengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

kolesterol dalam darah. Untuk mengetahui perlakuan terhadap kolesterol yang di 

uji secara statistik dalam sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 1.  
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Diagram 2. Rataan Kolesterol Dalam Darah Ayam Kampung Pada Campuran  

                    Ekstrak  Bawang Batak Pada Ransum Ayam Kampung 

 

LDL (Low-Density Lipoprotein) 

 Data rataan LDL darah ayam kampung hasil penelitian yang telah di uji 

laboratorium terdapat pada Tabel 7 dan diperjelas pada Diagram 3, serta hasil 

analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 2. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak bawang batak dalam ransum ayam kampung berbeda 

tidak nyata (p>0,05) terhadap LDL. 

Tabel 7.  Data Rataan LDL Dalam Darah Ayam Kampung Dari  Ransum Unggas 

Yang Telah Di Campur Ekstrak Bawang Batak (mg/dL). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rataan 

mg/Dl 1 2 3 4 5 

P0 152,60 156,37 155,54 154,48 155,95 774,94 154,99tn 

P1 129,55 127.89 128,36 128,72 128,12 514,75 128,69tn 

P2 118,25 116,59 116,11 117,42 116,35 584,72 116,94tn 

P3 110,67 106,09 105,09 108,38 105,66 535,89 107,18tn 

Keterangan : Supercrip yang sama pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata  

 p > 0,01. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih besar dari F hitung.  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak 

dalam campuran ransum ayam kampung berturut-turut pada perlakuan P0 (0%), 

P1(0,25%), P2(0,5%), P3(0,75%)menunjukkan hasil rataan LDL sebesar 154,99 

mg/dL, 128,69mg/dL, 116,94 mg/dL, 107,18 mg/dL. Hasil ratan tersebut bahwa 

ayam yang diberi ekstrak bawang batak pada perlakuan P3 (0,75%) memiliki LDL 
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yang paling rendah sebesar 107,18 mg/dL dan pada perlakuan P0 (0%) memiliki 

LDL paling tinggi sebesar 154,99 mg/dL. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ekstrak bawang batak memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (p>0,05) 

terhadap LDL dalam darah. Untuk mengetahui perlakuan terhadap LDL yang di 

uji secara statistik dalam sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

 
 

Diagram 3. Rataan LDL Dalam Darah Ayam Kampung Pada Campuran 

Ekstrak  Bawang Batak Pada Ransum Ayam Kampung. 

 

HDL (High Density Lipoprotein) 

Data rataan HDL darah ayam kampung hasil penelitian yang telah di uji 

laboratorium terdapat pada Tabel 8 dan diperjelas pada Diagram 4, serta hasil 

analisis sidik ragam disajikan pada lampiran 3. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak bawang batak dalam ransum ayam kampung sangat 

nyata (P<0,05) terhadap HDL. 
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Tabel 8. Data Rataan HDL Dalam Darah Ayam Kampung Dari Ransum Unggas 

Yang Telah Di Campur Ekstrak Bawang Batak (mg/dL). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rataan 

mg/dL 1 2 3 4 5 

P0 19,44 19,15 17,18 19,29 18,16 93,22 18,64A 

P1 19,80 22,01 21,90 20,90 21,95 106,56 21,31B 

P2 25,91 25,04 24,73 25,47 24,75 125,90 25,18C 

P3 27,22 29,01 29,30 28,11 29,15 142,79 28,56D 

Keterangan : Supercrip yang berbeda pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda sangat  

nyata p > 0,05. Notasi yang berbeda menunjukkan F tabel lebih kecil dari F hitung.  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak 

dalam campuran ransum ayam kampung berturut-turut pada perlakuan P0 (0%), 

P1(0,25%), P2(0,5%), P3(0,75%)menunjukkan hasil rataan HDL sebesar 18,64 

mg/dL, 21,31 mg/dL, 25,18 mg/dL, 28,56 mg/dL. Hasil ratan tersebut bahwa 

ayam yang diberi ekstrak bawang batak pada perlakuan P0 (0%) memiliki HDL 

yang paling rendah sebesar 18,64 mg/dL dan pada perlakuan P3(0,75%) memiliki 

HDL paling tinggi sebesar 28,56 mg/dL. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ekstrak bawang batak memberikan hasil sangat nyata (P<0,05) terhadap HDL 

dalam darah, untuk mengetahui perlakuan terhadap HDL yang di uji secara 

statistik dalam sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 3. 

 Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian perlakuan 

ekstrak bawang batak dalam ransum yang berbeda yang di uji lanjut 

menggunakan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) di sajikan dalam Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) Rataan HDL Dalam Darah Ayam 

Kampung Dengan Pemberian Ekstrak Bawang Batak. 

Perlakuan Parameter Notasi 

P0 18,64 A 

P1 21,31 B 

P2 25,18 C 

P3 28,56 D 
Keterangan : Supercrip yang berbeda pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda sangat  

nyata P> 0,05. Notasi yang berbeda menunjukkan F tabel lebih kecil dari F hitung.  
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Pada Tabel 9. Didapatkan hasil rataan HDL dalam darah pada perlakuan 

P0 (18,64)sangat nyata pada perlakuan P1, P2, dan P3. Selanjutnya P1 (21,31) 

berbeda sangat nyata pada perlakuan P2, dan P3. Pada perlakuan P2 (25,18) 

berbeda sangat nyata pada perlakuan P3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak bawang batak dalam campuran ransum disajikan pada Diagram 4. 

 

Diagram 4. Rataan HDL Dalam Darah Ayam Kampung Pada Campuran Ekstrak  

Bawang Batak Pada Ransum Ayam Kampung 
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PEMBAHASAN 

Kolesterol 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pemberian ekstrak bawang batak 

pada kolesterol darah ayam berbeda tidak nyata (p>0,05) terhadap kolesterol 

ayam kampung. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak 

pada ransum dan pakan komersil pada ayam tidak nyata dan belum mampu 

membuat perubahan pada kolesterol darah ayam meski, pencampuran telah 

mencapai 0,75% ransum pada P3, akan tetapi kadar kolesterol pada ternak masih 

berada dalam kisaran taraf normal. Kisaran normal kadar kolesterol pada ayam 

kampung yaitu antara 52-148 mg/dL (Basmacioglu dan Ergul., 2005). Sementara 

dari hasil pelaksanaan penelitian pada perlakuan P0 (pakan komersil tanpa ekstrak 

bawang batak) memperlihatkan nilai hasil rataan kolesterol yaitu 175,89 mg/dL, 

sedangkan pada perlakuan P3 (pakan + 0,75% eksrak bawang batak) 

memperlihatkan hasil rataan yaitu 151,51 mg/dL. 

Nilai kolesterol pada perlakuan P3 (pakan + 0,75% eksrak bawang batak) 

151,51 mg//dL mengindikasikan bahwa penambahan bawang batak pada pakan 

komersil dapat menurunkan nilai kolesterol darah ayam kampung. Peryataan 

tersebut di dukung oleh Kyung.,(2012) yang menyatakan bahwa senyawa allisin 

yang terdapat pada bawang batak secara sinergis dapat menurunkan kadar 

kolesterol darah. Senyawa antimikroba seperti allisin dapat menghambat 

pertubuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit. Hartoyo et 

al., (2005) juga menambahankan bahwa kandungan serat kasar dari bawang batak 

yang telah dicampurkan kedalam pakan yang bila di cerna oleh ternak dapat 
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mengabsorbsi lemak sehingga deposisi lemak atau kolesterol ke dalam tubuh 

dapat berkurang maka kadar kolesterol tersebut menjadi normal.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka penambahan ekstrak 

bawang batak dalam pakan cukup efektif untuk menurunkan kadar kolesterol 

darah ayam kampung karena kandungan fitobiotik dari bawang batak yaitu allisin 

mampu menurunkan kadar kolesterol darah ayam kampong. 

 

LDL  (Low-Density Lipoprotein) 

 Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan pemberian ekstrak bawang 

batak pada LDL darah ayam  berbeda tidak nyata (p>0,05) terhadap LDL ayam 

kampung. Hal ini memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak pada 

pakan ayam tidak memiliki pengaruh nyata dan belum mampu membuat 

perubahan pada LDL darah ayam meski pencampuran telah mencapai 0,75% pada 

ransum terhadap P3, akan tetapi kadar LDL masih berada dalam kisaran taraf 

normal. Kadar LDL normal pada ayam adalah <130 mg/dL (Basmacioglu dan 

Ergul, 2005). Dalam penelitian pada perlakuan P0 (tampa penambahan ekstrak 

bawang batak) menunjukan hasil rataan 154,99 mg/dL, sedangkan pada perlakuan 

P3 (pakan komersil + 0,75 % ekstrak bawang batak) memperlihatkan hasil rataan 

kadar LDL sebesar107,18 mg/dL. 

 Nilai kadar LDL pada perlakuan P3 (pakan+ 0,75% ekstrak bawang batak) 

107,18 mg/dL memperlihatkan rendahnya kadar kolesterol jahat yang 

mengidikasikan adanya pengaruh yang baik dari penambahan ekstrak bawang 

batak pada perlakuan P3, hal tersebut terjadi karena bawang batak mengandung 

senyawa allisin, allyl alchohol, triterpenoid dan minyak atsiri yang mampu 
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menghambat pertumbuhan bakteri, mengikat kadar lemak tertentu dan berfungsi 

untuk menstabilkan kadar kolesterol jahat atau LDL (Bibi et al. 2013; Lemar et al. 

2005). 

 Kadar LDL menurun setelah dilakukan pemberian ekstrak bawang batak 

pada pakan, hal ini karena senyawa dari bawang batak menurunkan pH (menaikan 

ion H+) yang berarti kemampuan mengikat lipid menurun ditandai dengan 

rendahnya kadar LDL dan naiknya kadar HDL. HDL naik mengangkat kolesterol 

dari jaringan parifer menuju hipar, menyingkirkan timbunan LDL yang 

berlebihan. LDL berperan dalam pengiriman kolesterol dari hati keseluruh 

jaringan tubuh (Martin, 2000). Hal ini juga di dukung oleh Okid (2009) yang 

menyatakan pengangkutan kolesterol dari jaringn parifer menuju ke hepar, 

menyingkirkan kolesterol yang berlebihan (LDL) dan menghambat perkembangan 

plak alteroma sehungga kenaikan kadar HDL dalam darah akan mencegah 

terjadinya alterosklerosis. 

 Pada penelitian tersebut memberikan hasil berbeda tidak nyata (p>0,05) 

meski demikian pengaruh dari penamnahan bawang batak dalam pakan cukup 

mampu memberikan penurunan terhadap kadar LDL darah ayam kampung. 

 

HDL  (High Density Lipoprotein) 

 Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan pemberian ekstrak bawang 

batak pada HDL darah ayam berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap HDL ayam 

kampung. Hal ini memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak pada 

ransum  ayam memiliki pengaruh berbeda sangat nyata dan mampu membuat 

perubahan pada HDL darah ayam pada penggunaan ekstrak bawang batak yang 
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mencapai 0,75% pada ransum terhadap P3. Peningkatan nilai HDL pada 

perlakuan P3 mengindikasikan bahwa adanya pengaruh dari pemberian ekstrak 

bawang batak dalam campuran pakan pada penelitian. 

 Nilai rataan HDL pada perlakuan P0 (tanpa ektrak bawang batak) yaitu 

18,64 mg/dL, sedangkan pada perlakuan P3 (0,75% ekstrak bawang batak) nilai 

rataan HDL yaitu 28,56 mg/dL. Melihat hasil dari penelitian tersebut baik pada P0 

atau P3 maka dapat di katagorikan nilai HDL masih berda dalam taraf normal. Hal 

ini di dukung oleh Miruka dalam manoppo et al., (2007) yang menyatakan bahwa 

kadar HDL darah ayam yang normal berkisar antara 15-60 mg/dL. 

 Pada perlakuan P0 meski tanpa adanya perlakuan penambahan ekstrak 

bawang batak nilai HDL masih relative normal hal tersebut karena dipengaruhi 

oleh managemen pakan yang baik serta lingkungan yang mendukung. Hal ini di 

dukung oleh pernyataan Yusniar dan Nilasari (2009) yang menyatakan HDL di 

pengaruhi oleh pakan, gen, lingkungan dan keadan ternak. Semakin nyaman 

keadaan ternak maka kolesterol akan diangkut kembali oleh HDL untuk dibawa 

kembali ke hati yang selanjutnya akan di uraikan dan di buang kedalam kantong 

empedu sebagai asam (cairan) empedu. 

 Pemberian ekstrak bawang batak dapat menjaga keseimbangan mikroba 

dalam saluran pencernaan ternak sehingga meningkatkan daya cerna bahan pakan 

dan menjaga kesehatan ternak. Hal tersebut terjadi karena kandungan bahan aktif 

yang terdapat pada bawang mengandung senyawa yang berperan sebagai zat 

antibakteri dan antijamur. 
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KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

1. Penambahan ekstrak bawang batak ke dalam pakan pada setiap pelakuan P0, 

P1, P2, dan P3 memberikan hasil yang berbeda tidak nyata (p>0,05) 

terhadap kolesterol darah ayam kampung. 

2. Pada parameter LDL (low density lipoprotein) dalam darah diperoleh hasil 

tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi terjadi penurunan LDL akibat dari 

pengaruh ekstrak bawang batak. 

3. Hasilberbeda sangat nyata (P<0,05) terjadi pada HDL, HDL tertinggi pada 

P3 (28,56 mg/L) dan terendah terjadi pada P0(118,64 mg/dL). 

 

Saran 

 Sebaiknya dilakukan penelitianlebih lanjut tentang ekstrak bawang batak 

dengan persentase yang lebih tinggi terhadap peningkatan HDL sebagai kolesterol 

baik dapat dimanfaatkan dan menekan kolesterol dari LDL  sebagai kolesterol 

jahat. 
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